BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, menurut Kirk dan Miler (1986) di dalam
buku karangan Albi Anggito dan Johan Setiawan, yang berjudul
Metodologi Penelitian Kualitatif mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam pengetahuan ilmu sosial
yang secara fundamental bergantung dari pengamatan manusia
baik dalam kawasannya maupun pertistilahannya. Hal tersebut
mengidentifikasi hal-hal yang relevan dengan makna baik dalam
beragamnya keadaan dunia keberagaman manusia, beragam
tindakan, beragam kepercayaan dan minat dengan berfokus pada
perbedaan bentuk-bentuk hal yang menimbulkan perbedaan
makna.’

Karena fokus penelitianya adalah pada pengorganisasian
pengurus Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin dan hal ini tentu

akan membahas mengenai beragam tindakan dan minat maka

! Ridwan Karim, Pengertian Subjek Penelitian: Perbedaan dengan Objek dan Contoh,
(Indonesia:Depublish, 2021), (Online), h.1. tersedia di
https://penerbitbukudeepublish.com/pengertian-subjek-penelitian/. Diakses 27 Agustus 2021.
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualtatif

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif,
yang diartikan sebagai mencari solusi untuk masalah yang sedang
diteliti dengan menggambarkan keadaan subjek dan objek
penelitian seorang penulis.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah merupakan tempat dimana variabel
melekat. Sedangkan objek penelitian adalah variabel atau apa yang

menjadi titik perhatian suatu penellitian.?

1. Subjek penelitian, subjek penelitiannya adalah pengurus
masjid atau takmir masjid yang berperan di kepengurusan
Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin

2. Objek penelitian, objek penelitian ini adalah Masjid Jami
Sungai Jingah Banjarmasin

C. Lokasi Penelitian
Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin berada di JI.
Masjid Jami, Sungai Jingah, Kec. Banjarmasin Utara, Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh

2 Ibid, h.1.
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langsung di lapangan penelitian melalui observasi,
wawancara, atau kuesioner, jadi sumber data primer
merupakan sumber langsung (subjek pertama) yang

memberikan data penelitian®

Data ini di peroleh langsung dari narasumber
takmir masjid ataupun salah satu pengurus masjid
mengenai struktur organisasi, data kepengurusan, serta
data yang lainnya yang mendukung penelitian.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi atau data yang

diperoleh tidak secara langsung dari narasumber tetapi dari

pihak ketiga.’Data ini di peroleh dari buku perpustakaan,

arsip-arsip, dokumentasi yang relevan dengan penelitian
ini.
2.Sumber Data

Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Informan, vyakni subjek penelitian yang dapat
memberikan informasi dalam penelitian ini yaitu,
kepala pengurus masjid ataupun pengurus lainnya.

b. Dokumentasi berupa bahan tulisan dan arsip-arsip atau

¥ Muharto and Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sitem Informasi: Mengatasi
Kesulitan Mahasiswa dalam Menyusun Proposal (Yogyakarta: CVBudi Utama, 2016), h. 82

* Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis
(YYogyakarta: Suka Media, 2015), h. 87.



catatan yang ada hubungannya dengan data yang
digali. Data ini bisa berbagai keterangan yang
berbentuk tulisan ataupun foto yang berhubungan
dengan penelitian dan melengkapi sumber data

tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Agar data yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan,
maka yang diperlukan adalah data-data yang relevan. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik atau metode
pengumpulan data dengan field research (pengamatan penelitian
lapangan, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
pengumpulan data meliputi: pertama adalah observasi terhadap
objek dan subjek penelitian. Kedua adalah wawancara
(interview) terhadap subjek penelitianyang mana adalah sebagai
sumber memperoleh data. Ketiga adalah dokumentasi sebagai
pelengkap data-data yang belum diperoleh dari observasi dan
wawancara. Yang selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan
pembuatan skripsi, maka metode- metode tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Metode yang digunakan peneliti adalah Field Research
yaitu penulis terjun langsung kelapangan ke lokasi
penelitian untuk mencari dan mengumpulkan data yang

diperoleh sesuai masalah yang diteliti.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara adalah
suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara
dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai

melalui komunikasi langsung

Dapat  dikatakan  pula  bahwa  wawancara
merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara
dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya
langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah
dirancang sebelumnya.’

Langkah wawancara yang akan dilakukan yaitu:
1) Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan.
2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan
menjadi bahan pembicaraan.
3) Mengawali atau membuka wawancara.
4) Melangsungkan alur wawancara.
5) Mengonfirmasi hasil wawancara dan mengakhirinya.
6) Merekam hasil wawancara kedalam media handphone
dan mencatat hasil wawancara kedalam catatan lapangan

7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang

> Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan



telah oleh. diperoeh

Dalam wawancara ini penulis akan mewawancarai
narasumber, yang dijadikan narasumber kunci yaitu
pengurus Masjid yang berperan dalam kepengurusan

pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mencari data meliputi hal
yang berupa buku-buku, pencatatan dan sebagainya.
Dokumentasi yang digunakan penelitian ini adalah buku-
buku, arsip-arsip, informasi, buku-buku dokumen yang
ada di Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin,
kecamatan Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan. Dan seluruh data yang memberikan
pengetahuan berkenaan tentang Pengorganisasian Masjid

Jami Sungai Jingah Banjarmasin.

F. Analisis Data

Setelah menempuh beberapa langkah data dalam
penelitian yang telah disebutkan di atas, maka tahap selanjutnya
adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan dan yang
tersajikan dalam bentuk uraian-uraian secara deskriptif
kualatitatif (memberikan gambaran terhadap data yang sudah
diuraikan), agar kiranya data yang disajikan nantinya dapat

dipahami dan dimengerti sebagaimana mestinya.
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G. Tahapan Penelitian
1. Tahapan Pendahuluan
a. Penjajakan terlebih dahulu ke lokasi penelitian
b. Pembuatan proposal penelitian
c. Konsultasi dengan dosen pembimbing
d. Mengajukan proposal penelitian ke Biro Skripsi Fakultas
Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin
2. Tahapan Persiapan
a. Mengadakan Seminar Proposal
b. Melakukan revisi (perbaikan) proposal
c. Memohon surat riset untuk melakukan penelitian ke Biro Skripsi
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari
Banjarmasin
3. Tahapan Pralapangan
a. Survei tempat /lokasi penelitian
b. Menetapkan Informan kunci dan Informan penjelas
c. Menyiapkan perlengkapan Penelitian
4. Tahapan Penelitian Lapangan
a. Memahami latar belakang penelitian
b. Terjun kelapangan
c. Observasi dan mengumpulkan data

d. Menyusun data dan hasil laporan hasil penelitian sementara
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5. Tahapan Penyusunan Laporan
a. Melakukan penyusunan hasil penelitian dengan cara
mengonsultasikan kepada dosen pembimbing 1 (satu) dan 2
(dua) mengenai laporan yang tela disusun, setelah dikoreksi
oleh dosen pembimbing barulah melakukan penyusunan ulang
sesuai arahan dosen Pembimbing hingga disetujui.

b. Siap dibawa ke hadapan sidang Munagasyah Skripsi



